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SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
5.1. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Problematika Guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dalam Pembelajaran di SMP N 4 Bandung dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Yang  menjadi problematika guru  Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP 
Negeri 4 Bandung adalah : 
a. Pesertta Didik 
b. Metode Pembelajaran 
c. Sumber Ajar/Bahan Ajar 
d. Kompetensi Guru 
e. Sarana dan Prasarana 
f. Standar Evaluasi 
2. Latar Belakang terjadinya Problematika Guru PAI di SMP Negeri 4 Bandung 
adalah : 
a. Peserta Didik, Latar belakang peserta didik di SMP Negeri 4 Bandung 
berasal dari latar belakang keagamaan keluarga yang beraneka ragam. 
Berdasarkan hasil dari wawancara guru wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum dan guru PAI, sebagian siswa berasal dari latar belakang 
kehidupan yang keras sehingga menjadikan orangtua kurang 
memperhatikan kemajuan anak-anaknya. Hal ini dikarenakan faktor 
ekonomi orangtua yang berada di tingkatan menengah ke bawah, 
menjadikan orangtua lebih sibuk memperhatikan hal lainnya daripada 
kemajuan pendidikan anaknya. Begitu pula dengan peserta didik yang 
berlatar belakang dari keluarga dengan tingkat ekonomi menengah ke atas. 
Ada beberapa siswa yang kurang terperhatikan kemajuan pendidikannya, 
khususnya dalam mata pelajaran PAI, dikarenakan orangtua mereka 
sibukk dengan pekerjaannya masing-masing. Ada pula siswa yang berasal 
dari keluarga yang paham tentang agama Islam. Ada juga yang berasal dari 
keluarga yang kurang taat beragama sehingga bagi siswa yang berasal dari 
keluarga yang kurang taat beragama perlu penanganan yang serius. 
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b. Metode Pembelajaran, metode yang sering digunakan dalam pembelajaran 
PAI di SMP Negeri 4 Bandung ini adalah metode ceramah. Hal ini 
dilakukan guru karena siswa SMP Negeri 4 Bandung cenderung pasif. Para 
siswa lebih senang mendengarkan cerita-cerita yang disampaikan guru 
daripada harus mengerjakan soal-soal ataupun membaca materi. Sehingga 
guru dalam menyampaikan materi selalu diselingi dengan kisah-kisah 
sahabat Nabi, kisah para Nabi, game kecil dan candaan-candaan lainnya 
yang kemudian diteruskan dengan tanya-jawab atau diskusi. Guru juga 
terkadang melakukan metode ceramah dengan melakukan pemisalan 
terhadap materi yang bersangkutan, dimana metode pemisalan ini dapat 
menyampaikan materi tanpa disadari oleh peserta didik. Karena biasanya 
peserta didik akan lebih mengingat kisah dengan lebih kuat daripada 
menjelaskan teori. Seperti kisah nabi Ismail yang dikaitkan dengan materi 
Aqiqah dan Qurban.  
c. Sumber Belajar/Bahan Ajar, menurut salah satu guru PAI d SMP Negeri 4 
Bandung, sumber belajar yang diberikan oleh pihak sekolah untuk 
pembelajaran PAI hanyalah Al-Qur’an dan buku paket PAI yang diberikan 
oleh pemerintah. Hal ini menjadikan materi hanya terfokus pada materi 
yang tertera dalam buku paket tersebut dan kurang luas. Dan juga buku 
yang digunakan sebagai bahan ajar dibagikan kepada setiap siswa, 
menjadikan siswa terkadang malas untuk memperhatikan guru karena 
mereka telah membaca materi terlebih dahulu. Sehingga guru terkadang 
mencari sumber lainnya dari internet seperti website-website yang 
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan. Guru juga mencari informasi 
mengenai materi yang menjadi referensi dari media sosial seperti facebook 
dan youtube. Sehingga terkadang pembelajaran disampaikan dengan cara 
peserta didik menonton video yang berkitan dengan materi. 
d. Kompetensi Guru, guru PAI yang tersedia dan sudah mengajar selama 
bertahun-tahun di SMP Negeri 4 ini mengajar dengan sangat baik 
meskipun memiliki latar belakang ijazah yang bukan dari pendidikan (UPI, 
STKIP, IPI,dll) yang menjadikan transfer ilmu yang berbeda. Pihak 
sekolah pun berupaya untuk meningkatkan kompetensi guru ini dengan 
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mengikutsertakan guru dalam kegiatan yang dapat meningkatkan 
wawasan/pengetahuan/pengalaman seperti workshop, seminar MGMP, 
dan sebagainya. 
e. Sarana dan Prasarana, sarana prsarana yang ada di SMP Negeri 4 Bandung 
secara kuantitas dan kualitas masih kurang. Sehingga sekolah sedang 
berusaha mengembangkan fasilitas yang mendukung proses pembelajaran, 
khususnya PAI. Hanya ada sarana ibadah yang tersedia di SMP Negeri 4 
Bandung, sementara untuk laboratorium PAI belum tersedia. Untuk buku-
buku bacaan yang Islami masih kurang tersedia di perpustakaan, kurangnya 
minat baca siswa juga menjadi kendala karena menurut mereka buku 
bacaan seperti itu terasa membosankan dan mereka merasa untuk belajar 
agama cukup hanya belajar di kelas saja. Media visual seperti proyektor, 
sudah tersedia di setiap kelas, namun terkadang masih sukar untuk 
digunakan sehingga memakan waktu dalam pemasangannya sehingga 
menghambat ataupun mengurangi waktu dalam proses pembelajaran. 
Namun yang menjadi hambatan adalah media untuk audio, karena media 
visual akan kurang efektif jika audionya tidak jelas. 
f. Evaluasi, guru PAI di SMP Negeri 4 Bandung, guru selalu memberikan 
evaluasi dengan memberikan pertanyaan secara acak kepada beberapa 
siswa. Terkadang ,jika waktu memungkinkan, siswa juga diberikan soal 
yang harus diisi langsung oleh siswa pada saat itu juga. Namun guru PAI 
belum mempunyai standar dalam melakukan evaluasi per bab. Guru PAI 
menyiasati hal ini dengan memberikan soal yang ada pada buku paket yang 
terkadang juga sudah dikerjakan oleh siswa. Guru PAI juga terkadang sulit 
dalam menentukan nilai pengetahuan, nilai sikap, dan nilai keterampilan 
dalam beberapa materi. Hal ini dikarenkan tidak adanya standar dalam 
menilai hal tersebut. Tetapi guru menyiasati hal tersebut dengan menilai 
dengan subjektif dan menekankan pada nilai kemampuan anak membaca 
dan menulis Al-Qur’an 
3. Dari berbagai problematika pembelajaran yang terjadi di SMP Negeri 4 
Bandung, ada beberapa usaha yang dilakukan oleh pihak SMP Negeri 4 
Bandung untuk mengatasi problematika tersebut, yaitu: 
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a. Solusi dari pihak Institusi, kebijakan sekolah yang mendukung 
pembelajarn PAI di SMP Negeri 4 Bandung ini adalah: 
a. Menyediakan tenaga pengajar yang sesuai dengan kualifikasinya. 
b. Menyediakan sarana ibadah/masjid 
c. Mewajibkan mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an 
d. Melaksanakan kegiatan keagamaan 
b. Solusi dari pihak guru PAI 
1) Menanamkan nilai-nilai agama di lingkngan rumah, karena rumah 
adalah tempat belajar pertama kali. Kemudian mengadakan kerjasama 
dengan orangtua sebagai bentuk koordinasi dengan pihak sekolah 
dalam memantau segala aktivitas siswa selama berada di lingkungan 
rumah. Hal ini dilakukan agar siswa dapat menanamkan nilai-nilai 
keagamaan yang telah mereka pelajari di sekolah. 
2) Mengkondisikan antara guru, siswa, metode, dengan sarana prasarana 
yang tersedia agar semua komponen tersebut dapat menjalankan 
fungsinya dengan baik. 
3) Sumber belajar yang digunakan seharusnya lebih dari satu buku  paket 
dan juga dapat mengambil dari internet (website) dan media sosial 
(YouTube, Facebook, dan lain sebagainya), sehingga materi antara 
buku paket yang pokok dan sumber yang lainnya dapat 
dikomparasikan, menjadikan materi lebih mendalam dan siswa 
mendapatkan materi baru selain yang mereka baca di buku paket PAI 
yang mereka miliki. 
4) Mengenai evaluasi (ulangan harian), seharusnya guru PAI membuat 
standar baku dalam melaksanaan evaluasi. yaitu dengan membuat soal 
di luar soal-soal yang ada pada buku paket PAI. Ataupun dengan 
memberikan pertanyaan secara lisan setelah materi selesai agar siswa 
dapat menjadi lebih paham mengenai materi yang disampaikan. 
4. Adapun langkah-langkah dari usaha yang dilakukan dalam mengatasi 
problematika guru dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 4 Bandung, 
diantaranya: 
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g. Untuk meningkatkan kompetensi guru SMP Negeri 4 Bandung khususnya 
guru PAI, sekolah mengikutsertakan guru dalam setiap kegiatan yang dapat 
meningkatkan wawasan/pengetahuan/pengalaman guru. Seperti : workshop, 
seminar, MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), dan lainnya. 
h. Dalam rangka meningkatkan sarana dan prasarana di SMP Negeri 4 
Bandung yang mendukung dalam pembelajaran, khususnya mata pelajaran 
PAI, pihak sekolah terus berupaya dalam mengembangkan fasillitas 
sekolah. 
i. Dalam meningkatkan sikap dan perilaku siswa yang berkepribadian muslim, 
sekolah berupaya meningkatkan pemahaman siswa dalam bidang 
keagamaan dengan cara mengadakan organisasi keislaman IRMABA 
(Ikatan Remaja Masjid Baabussalaam), mengadakan program BTAQ (Baca 
Tulis Al-Qur’an) dan mewajibkan siswa mengikuti kegiatan BTAQ., 
mengikutsertakan siswa dalam kegiatan keislaman seperti saat ‘Idul 
Qurban, seluruh siswa wajib mengikuti sholat ied di sekolah dilanjutkan 
dengan menyembelih dan mengelola daging serta hal lainnya. 
Mengiktsertakan siswa pada lomba MTQ (Musabaqah Tilawatil Qur’an). 
j. Saat pembelajaran PAI berlangsung, guru PAI berupaya untuk memberikan 
materi yang menarik dengan menyisipkan candaan-candaan dan game-game 
yang menjadikan siswa tidak merasa mengantuk dan bosan, menceritakan 
kisah para sahabat Rasul yang dijadikan motivasi bagi siswa agar semaangat 
dalam mencari, ilmu khususnya ilmu agama. 
k. Pada saat menggunakan metode presentasi, guru menyiasati media yang 
akan digunakan dengan cara memberi tahu siswa supaya menyiapkan media 
yang akan digunakan sebelum jam pelajaran PAI dimulai atau di saat guru 
sedang melakukan pembukaan pembelajaran. 
l. Dalam menyiasati bahan pembelajaran, guru menambahkan materi yang 
bersangkutan dari sumber lain seperti internet (Website), media sosial 
(YouTube dan Facebook) dan buku paket lain. Juga ketika materi 
pembelajaran tertinggal dari target yang seharusnya, guru PAI 
menggunakan jam pelajaran BTQ untuk membahas materi yang tertinggal 
serta memberikan tugas yang berkaitan dangan materi yang tertinggal. 
Dea Abdillah Musthafa, 2019 
PROBLEMATIKA GURU PAI DALAM PEMBELAJARAN DI SMPN 4 BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
 
m. Untuk menyiasati penilaian dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan, 
guru PAI menggunkan nilai yang bersifat subjektif serta menekankan 
penilaian kepada keterampilan membaca Al-Qur’an siswa. 
1.2 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian, Problematika Guru PAI dalam 
Pembelajaran di SMP Negeri 4 Bandung dapat di gali lebih mendalam satu 
per satu dan ditemukan solusi yang lainnya. Namun, dengan segala 
keterbatasan peneliti dalam penelitian, khususnya dalam metode penelitian, 
pengumpulan data dan analisis, maka peneliti memberikan beberapa saran 
dan rekomendasi sebagai berikut:  
a. Bagi guru PAI, dalam perencanaan pembelajaran sebaiknya disiapkan secara 
lebih matang dan administratif. Dalam pelaksanaannya pun, sebaiknya 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) seharusnya dibawa ketika proses 
pembelajaran berlangsung, sehingga dapat menjadi acuan ketika 
pembelajaran. Selain itu, sebagai guru sebaiknya mampu memanfaatkan 
media pembelajaran dengan sebaik mungkin, agar pembelajaran dapat 
berlangsung secara inovatif dan tidak membosankan. Dan alangkah lebih 
baiknya jika guru dapat mengetahui pribadi siswa satu per satu, sehingga 
dalam pembelajaran guru dapat menangani siswa dengan tepat. 
b. Bagi orang tua, alangkah lebih baiknya memantau perkembangan pendidikan 
agama di rumah terutama dalam kemampuan membaca Al-Quran dan akhlak. 
Karena selain di sekolah, peran orang tua sangat besar dalam pendidikan 
agama khususnya dalam mempelajari Al-Quran serta akhlak. Selain itu 
orangtua juga diharapkan dapat mendampingi anaknya dalam keseharian 
mereka. 
c. Bagi prodi Ilmu Pendidikan Agama Islam, beberapa problematika guru dalam 
pembelajaran ini dapat menjadi rekomendasi untuk dimasukan ke dalam 
kurikulum dan diajarkan kepada mahasiswa sehingga dalam pelaksanaan 
nanti ketika mahasiswa melakukan PPL ataupun telah menjadi guru, mereka 
mengetahui cara menangani masalah dalam pembelajaran.  
d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian tentang problemathika guru PAI dalam 
pembelajaran ini sangat direkomendasikan untuk diteliti lebih mendalam 
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agar dapat lebih terlihat dan ter urai secara rinci apa saja problematika yang 
terjadi dalam pembelajaran serta latar belakangnya. 
 
